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ABSTRAK  
 
Vivi Alvida. NPM 1405170155. Analisis Pengawasan Biaya Produksi Pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Skripsi. 
 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan menganalisis fungsi anggaran 
biaya produksi sebagai alat pengawasan biaya produksi pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan, Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
penyebab terjadinya selisih  yang tidak menguntungkan (unfavorable variance) pada 
biaya produksi dan Untuk mengetahui dan menganalisis anggaran biaya produksi 
dapat meningkatkan pengawasan biaya produksi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan 
wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif, 
yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis data anggaran dan 
realisasi biaya produksi perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukan anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan 
pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan belum sepenuhnya berfungsi 
sebagai alat pengawasan, Dapat dilihat dari tahun 2012 sampai dengan 2016 masih 
banyak terdapat penyimpangan yang tidak menguntungkan. Faktor – faktor yang 
menyebabkan penyimpangan yang tidak menguntungkan yaitu cuaca yang tidak 
mendukung, terkena serangan hama, penambahan karyawan, kenaikan gaji, kenaikan 
beban pemeliharaan kebun, kenaikan premi panen, kenaikan harga pupuk, naiknya 
harga bahan bakar minyak, naiknya tarif pengangkutan, kenaikan produksi, 
penambahan investasi dan tingginya investasi. 
 
Kata Kunci : Anggaran, Biaya Produksi, Alat Pengawasan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan adalah suatu hal 
yang sangat penting. Kelangsungan hidup suatu perusahaan bisa terjaga apabila 
perusahaan tersebut mampu menghadapi persaingan di era globalisasi yang 
semakin ketat terutama di industri perdagangan perusahaan manufaktur. Suatu 
perusahaan juga harus mampu memperoleh keuntungan yang maksimal untuk bisa 
mempertahankan kelangsungan hidupnya yaitu dengan memperhatikan besar 
kecilnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang supaya biaya 
lebih efisien dan efektif karena perusahaan manufaktur dalam kegiatan mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi melalui proses produksi tidak lepas dari unsur 
biaya. Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk menjadikan produknya lebih 
unggul dari produk yang dihasilkan oleh pesaing, baik dalam hal mutu, harga 
maupun bagian pasar yang dikuasai. Perusahaan harus melakukan berbagai 
macam usaha untuk meminimumkan biaya yang dibutuhkan agar dapat 
menghasilkan dan mencapai manfaat untuk saat ini dan masa yang akan datang. 
Mengurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan berarti perusahaan 
akan menjadi efisien. Produk yang dihasilkan (kuantitas dan kualitas) secara 
hemat akan mampu bersaing dan mampu mendatangkan profit, maka diperlukan 
suatu alat pengawasan biaya agar terciptanya efisiensi biaya-biaya produksi.  
Perusahaan manufaktur merupakan penopang utama perkembangan 
industri di sebuah negara. Perkembangan industri manufaktur dapat digunakan 
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sebagai tolak ukur untuk melihat perkembangan industri secara nasional di negara 
itu. Manufaktur sendiri merupakan suatu cabang industri yang mengaplikasikan 
mesin, peralatan, tenaga kerja, dan suatu proses untuk mengubah bahan mentah 
menjadi bahan jadi. Manufaktur ada dalam segala sistem ekonomi. Dalam 
ekonomi pasar bebas, manufakturing berarti suatu produksi untuk dijual ke 
pelanggan untuk mendapatkan keuntungan.  
Laporan realisasi anggaran yang disusun oleh suatu entitas akan 
menyajikan laporan realisasi anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam 
peraturan perundang-undangan. Dalam peraturan tersebut telah ditetapkan standar 
yang mengatur tentang bagaimana penyajian laporan realisasi anggaran yang 
semestinya. Tujuan dari penetapan standar laporan realisasi anggaran adalah 
penetapan dasar-dasar penyajian laporan realisasi anggaran untuk pemerintah 
dalam rangka untuk sebagai perwujudan pemenuhan tujuan akuntabilitas publik.  
Anggaran dalam suatu perusahaan merupakan kebijaksanaan yang cukup 
handal dalam menentukan kelangsungan hidup perusahaan sebab anggaran 
disusun dengan mempertimbangkan pengalaman masa lalu, keadaan yang sedang 
terjadi dan ramalan dimasa yang akan datang. 
Nafarin (2007, hal 11) menyatakan anggaran (budget) merupakan 
rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang 
dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan 
umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga 
dinyatakan dalam suatu barang/jasa.  
 
Realisasi adalah tindakan yang nyata atau adanya 
pergerakan/perubahan dari rencana yang sudah dibuat atau 
dikerjakan (Ali Hasan, 2008, hal 239).  
 
Biaya produksi adalah keseluruhan biaya produksi ekonomi yang 
dibutuhkan dalam kegiatan produksi suatu barang. Biaya produksi menentukan 
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harga pokok yang melekat pada produk yang dihasilkan perusahaan. Selama 
produk masih belum terjual maka pembebanan biaya tersebut dalam periode 
tertentu akan tertunda dan akan diperlukan sebagai aktiva dalam bentuk 
persediaan. 
Firdaus dan Wasilah (2012, hal 42) menyatakan biaya produksi adalah 
biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan manufaktur atau memproduksi 
suatu barang terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja langsung dan overhead 
pabrik. 
Anggaran biaya produksi sangat penting peranannya untuk menentukan 
dan mengetahui jumlah output, agar perusahaan memiliki keunggulan daya saing . 
salah satu syarat penting yang harus dipenuhi oleh perusahaan adalah kemampuan 
dalam meningkatkan laba dan mengendalikan biaya-biaya lainnya.  
 “Anggaran biaya produksi memperlihatkan seluruh biaya produksi 
yang akan dikeluarkan pada suatu tahun anggaran. Anggaran 
produksi sebenarnya hanya mengumpulkan informasi-informasi 
yang terdapat pada anggaran pemakaian bahan baku, anggaran 
tenaga kerja langsung dan anggaran overhead pabrik (Catur dan 
Safrida, 2010, hal 6)”.  
 
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk 
menilai realisasi kegiatan perusahaan. Pengawasan dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan antara apa yang tertuang pada anggaran dengan apa yang telah 
terealisasi, dapat dilakukan penilaian apakah perusahaan berhasil atau tidak 
berhasil. Serta mengambil tindakan koreksi yang harus dilakukan guna mencegah 
terjadinya penyimpangan yang tidak menguntungkan dimasa yang akan datang. 
Untuk itu perusahaan harus mengadakan penilaian terhadap penyimpangan 
tersebut dan mengadakan tindakan yang korektif bila diperlukan. Dengan 
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demikian, perusahaan dapat terhindar dari pemborosan-pemborosan atau 
penyelewengan yang ada pada akhirnya merugikan perusahaan. 
Objek penelitian penulis adalah PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan. Salah satu dari 14 Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
merupakan perusahaan perkebunan dengan bidang usaha agro bisnis dan agro 
industri kelapa sawit dan karet.  
 Berikut ini adalah laporan anggaran dan realisasi biaya produksi PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan pada periode 2012-2016 : 
Tabel I-1 
LAPORAN ANGGARAN DAN REALISASI BIAYA PRODUKSI  
TAHUN 2012-2016 
 
Tahun  Jenis Biaya  Anggaran  Realisasi  Selisih  
 UF/F 
2012 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.761.535.000 1.777.643.790 16.108.790 F 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.354,92 2.263,11 (91,81) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 741,17 783,48 42,31 UF 
2013 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.825.628.000 1.695.987.340 (129.640.660) UF 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.462,57 2.651,88 189,31 UF 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 816,71 905,5 88,79 UF 
2014 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.935.556.000 1.839.206.830 (96.349.170) UF 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.678,62 2.612,1 (66,52) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 932,56 975,28 42,72 UF 
2015 Biaya Bahan Baku (Kg) 2.106.081.000 2.065.853.210 (40.227.790) UF 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.697 2.482,47 (214,53) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 938,17 945,82 7,65 UF 
2016 Biaya Bahan Baku (Kg) 2.069.120.015 2.076.108.865 6.988.850 F 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.690,7 2.355 (335,7) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 1.086,65 1.086,87 0,22 UF 
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 2017  
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Berdasarkan jumlah dari laporan anggaran dan realisasi biaya produksi di 
tahun 2012 s/d 2016 terdapat selisih yang tidak menguntungkan pada perusahaan 
(Unfavorable Varians). 
Pada tahun 2013 s/d 2015 adanya selisih yang tidak menguntungkan pada 
biaya bahan baku, Pada tahun 2013 adanya selisih yang tidak menguntungkan 
pada biaya tenaga kerja langsung, Pada tahun 2012 s/d 2016 adanya selisih yang 
tidak menguntungkan pada biaya overhead pabrik.  
Fenomena masalah yang penulis temui yaitu menurut perusahaan, pada 
biaya bahan baku, anggaran lebih besar dari realisasi disebut varians tidak 
menguntungkan (unfavorable variance) dan sebaliknya jika anggaran lebih kecil 
dari realisasi disebut varians yang menguntungkan (favorable variance), karena 
jika bahan baku anggarannya lebih kecil dari realisasi maka pendapatan 
perusahaan semakin meningkat dikarenakan hasil produksi dari  bahan baku yang 
didapatkan oleh perusahaan akan dijual kembali kepada pihak ketiga, hasil produksi dari 
bahan baku berupa minyak sawit dan inti sawit. Hal ini berbanding terbalik dengan 
teori Darsono dan Ari (2008, hal 193) menyatakan dalam segi biaya, jika 
Anggaran lebih besar dari realisasi disebut varians menguntungkan (favorable 
variance) dan sebaliknya jika anggaran lebih kecil dari realisasi disebut varians 
yang tidak menguntungkan (unfavorable variance). 
Ukri Capri (2012) menyatakan Dampak dikendalikan dan tidak 
dikendalikan pengawasan yaitu untuk  mencegah kemungkinan timbulnya 
penyimpangan, akan memberikan manfaat yang lebih besar bagi suatu perusahaan 
dalam menanggulangi penyimpangan yang sudah terjadi, karena apabila 
penyimpangan dapat dicegah, maka kerugian yang besar dapat dihindarkan 
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sehingga tujuan perusahaan akan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan 
efisien. 
Dengan membandingkan anggaran dengan realisasi, maka dapat dilihat 
seberapa besar yang telah direncanakan tersebut menyimpang. Jika terjadi 
penyimpangan maka hendaknya diarahkan agar kegiatan selanjutnya tidak 
menyimpang dan dicari letak atau penyebab penyimpangannya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk proposal 
dengan judul “Analisis Pengawasan Biaya Produksi Pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1. Adanya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan realisasi 
pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik. 
2. pada biaya bahan baku, anggaran lebih besar dari realisasi disebut varians 
tidak menguntungkan (unfavorable variance) dan sebaliknya jika 
anggaran lebih kecil dari realisasi disebut varians yang menguntungkan 
(favorable variance). 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diteliti, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengawasan biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara 
III (Persero) Medan ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengawasan biaya produksi 
pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat pada penelitian ini adalah : 
a. Manfaat Perusahaan  
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
informasi kepada pihak-pihak yang terkait di PT. Perkebunan Nusantara 
III (Persero) Medan. 
b. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan ataupun 
informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ilmu 
akuntansi khususnya dalam anggaran. 
c. Manfaat Praktis  
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Dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau 
pertimbangan bagi perusahaan atas hasil penelitian yang dilakukan dan 
sebagai sumbangan pemikiran kepada perusahaan dalam merealisasikan 
anggaran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teori  
1. Anggaran  
a. Pengertian Anggaran  dan Konsep Anggaran  
Secara umum pengertian anggaran atau yang lebih dikenal sebagai 
anggaran adalah suatu rencana tertulis dalam bentuk angka-angka 
(Kuantitatif) mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam 
jangka waktu tertentu, biasanya dalam jangka waktu satu tahun.  
Pengertian anggaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli 
berbeda-beda, namun demikian pada prinsipnya mempunyai maksud dan 
tujuan yang sama yaitu suatu rencana tertulis mengenai kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan perusahaan. 
Darsono dan Ari (2008, hal 1) menyatakan anggaran adalah 
rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka keuangan baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis 
yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam 
kesatuan unit moneter yang berlaku untuk  jangka waktu tertentu untuk 
masa yang akan datang (Julita, dkk, 2014, hal 7). 
Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun 
berdasarkan yang telah disahkan (Nafarin, 2009, hal 11). 
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Menurut Julita, dkk (2014, hal 7-9) Dari pengertian tersebut 
terlihat bahwa suatu anggaran mempunyai empat unsur, yaitu : 
1.) Rencana  
Rencana ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktifitas 
atau kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. 
Rencana di perlukan oleh perusahaan sebagai alat pengawasan 
terhadap pelaksanaan (Realisasi) dari rencana tersebut di waktu yang 
akan datang. 
2.) Meliputi Seluruh Kegiatan Perusahaan  
Meliputi seluruh kegiatan perusahaan yaitu mencakup semua 
kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada 
dalam perusahaan. Mengingat bahwa anggaran adalah suatu rencana 
yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kerja, sebagai alat 
pengkoordinasian kerja dan alat pengawasan kerja, maka sudah 
semestinya bahwa anggaran harus mencakup seluruh kegiatan 
perusahaan. 
3.) Dinyatakan Dalam Unit Moneter  
Dinyatakan dalam unit moneter yaitu unit (kesatuan) yang dapat 
diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. 
Adapun unit moneter yang berlaku di Indonesia ialah unit rupiah. 
4.) Jangka Waktu Tertentu Yang Akan Datang  
Jangka waktu tertentu yang akan datang berarti apa yang dimuat 
dalam anggaran adalah taksiran-taksiran tentang apa yang akan 
terjadi serta apa yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. 
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Dalam kaitannya dengan masalah jangka waktu anggaran, di kenal 
dua macam anggaran yaitu : 
a.) Anggaran Strategis ialah anggaran yang berlaku untuk 
jangka panjang, yaitu jangka waktu yang melebihi satu 
periode akuntansi. 
b.) Anggaran Taktis ialah anggaran yang berlaku untuk jangka 
pendek, yaitu satu periode akuntansi atau kurang. Anggaran 
yang disusun untuk satu tahun periode akuntansi (Setahun 
penuh) dinamakan anggaran perodik sedangkan anggaran 
yang disusun untuk jangka waktu yang kurang dari satu 
periode akuntansi (Misalnya untuk jangka tiga bulan dan 
sebagainya) dinamakan anggaran bertahap. 
Julita, dkk (2014, hal 9) menyatakan dalam penyusunan anggaran 
perlu diperhatikan perilaku pelaksana anggaran dengan 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1.) Anggaran harus dibuat serealistis dan secermat mungkin 
sehingga tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang 
dibuat terlalu rendah tidak menggambarkan kedinamisan, 
sedangkan anggaran yang dibuat terlalu tinggi hanyalah angan-
angan. 
2.) Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi 
direksi. 
3.) Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga 
pelaksana tidak merasa tertekan tetapi termotivasi.  
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4.) Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan 
yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi 
penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi sejak 
dini.  
Julita, dkk (2014, hal 9) menyatakan anggaran yang dibuat akan 
mengalami kegagalan apabila :  
1.) Pembuatan anggaran tidak cakap, tidak mampu berpikir kedepan 
dan tidak memiliki wawasan yang luas. 
2.) Kekuasaan membuat anggaran tidak tegas.  
3.) Pelaksana tidak cakap. 
4.) Tidak didukung oleh masyarakat. 
5.) Dana tidak cukup. 
Anggaran yang disusun dan digunakan suatu perusahaan berbeda 
satu dengan lainnya, hal ini dikarenakan setiap perusahaan memiliki 
kebutuhan yang berbeda tentang anggaran, tergantung pada kebutuhan 
perusahaan. 
Nafarin (2007, hal 31), jenis-jenis anggaran dapat dilihat dari 
beberapa sudut pandang sebagai berikut: 
1.) Menurut jangka waktu : 
a.) Anggaran jangka pendek merupakan anggaran yang disusun 
dalam jangka waktu dibawah satu tahun. 
b.) Anggaran jangka panjang merupakan anggaran yang 
disusun lebih dari satu tahun, anggaran ini sangat 
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dibutuhkan sebagai acuan penyusunan anggaran jangka 
pendek. 
2.) Menurut bidangnya : 
a.) Anggaran operasional merupakan anggaran yang berisi 
tentang rencana kegiatan operasional perusahaan yang 
terdiri dari anggaran penjualan, anggaran biaya pabrikasi, 
anggaran beban komersil dan anggaran laporan laba rugi. 
b.) Anggaran keuangan merupakan anggaran yang disusun 
berkaitan dengan anggaran kas, anggaran piutang, anggaran 
hutang dan anggaran neraca. 
3.) Menurut cara penyusunan : 
a.) Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk 
suatu periode tertentu, pada umumnya periodenya satu 
tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran. 
b.) Anggaran kontinyu adalah anggaran yang dibuat untuk 
mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat 
misalnya tiap bulan diadakan perbaikan sehingga anggaran 
yang dibuat setahun mengalami perubahan.  
4.) Menurut dasar penyusunannya : 
a.) Anggaran variabel merupakan anggaran yang disusun 
berdasarkan kisar (Interval) dari kapasitas tertentu atau 
dengan kata lain anggaran yang disusun disesuaikan pada 
tingkat aktivikasi tertentu. 
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b.) Anggaran tetap merupakan anggaran yang disusun 
berdasarkan satu tingkat kapasitas tertentu. 
Anggaran memiliki tiga fungsi yaitu : 
1.) Fungsi Perencanaan  
Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut 
pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih 
nyata dan jelas dalam unit dan uang. 
2.) Fungsi Pelaksanaan  
Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, 
sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam 
mencapai tujuan (Laba). Jadi anggaran penting untuk menyelaraskan 
(Koordinasi) setiap bagian kegiatan seperti bagian pemasaran, 
bagian umum, bagian produksi dan bagian keuangan. 
3.) Fungsi pengawasan  
Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling). 
Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan 
pekerjaan dengan cara : 
a.) Membandingkan realisasi dengan anggaran. 
b.) Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu 
(bila terdapat penyimpangan yang merugikan). 
Julita, dkk (2014, hal 15-16) menyatakan anggaran juga memiliki 
kelemahan, antara lain : 
1.) Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga 
mengandung unsur ketidakpastian. 
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2.) Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu dan tenaga 
yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu 
menyusun anggaran secara lengkap (Komprehensif) dan akurat. 
3.) Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat 
menggerutu dan menentang, sehingga pelaksanaan anggaran 
dapat menjadi kurang efektif. 
Darsono  dan Ari (2008, hal 13-14) menyatakan keunggulan 
anggaran terdiri dari : 
1.) Hasil analisis lingkungan internal perusahaan yaitu analisis data 
historis perusahaan yang menjelaskan kekuatan dan 
kelemahannya kemudian dijadikan bahan baku untuk membuat 
program kerja dimasa mendatang. 
2.) Hasil analisis lingkungan eksternal yang menjelaskan peluang 
bisnis dan kendala yang dihadapinya, kemudian dijadikan bahan 
baku untuk membuat program kerja dimasa mendatang. 
3.) Sebagai alat pedoman kerja dan pengendalian kegiatan 
operasional dan keuangan. 
4.) Sebagai sarana koordinasi antar seksi, bagian, divisi dalam suatu 
perusahaan. 
5.) Sebagai sumber rasa tanggung jawab dan partisipasi aktif semua 
kepala seksi bagian, divisi dalam suatu perusahaan. 
6.) Sebagai dasar untuk mengetahui wewenang dan tanggung jawab 
semua level manajer. 
“Darsono dan Ari (2008, hal 9) menyatakan kegunaan 
anggaran ialah untuk perencanaan dan pengendalian, 
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evaluasi kinerja dan untuk mengarahkan perilaku manajer 
dan karyawan. Dalam perencanaan, perusahaan menyusun 
anggaran induk berdasar prediksi masa mendatang yang 
terbaik mengenai tingkat aktivitas. Pada umumnya tingkat 
aktivitas yang dianggarkan tidak sama dengan tingkat 
aktivitas yang sesungguhnya, maka timbul penyimpangan-
penyimpangan harus disusun anggaran fleksibel”.   
 
 
b. Tujuan dan Manfaat Anggaran  
1.) Tujuan Anggaran  
Julita, dkk (2014, hal 15) menyatakan ada beberapa tujuan 
disusun anggaran, antara lain : 
a.) Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih 
sumber dan investasi dana. 
b.) Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan 
digunakan. 
c.) Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis 
investasi dana, sehingga mempermudah pengawasan. 
d.) Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal. 
e.) Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena 
dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat. 
f.) Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap 
usulan yang berkaitan dengan keuangan. 
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2.) Manfaat Anggaran  
Anggaran mempunyai banyak manfaat, antara lain : 
a.) Pedoman Kerja  
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan 
memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang 
harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan diwaktu yang 
akan datang.  
b.) Pengkoordinasian Kerja  
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian 
kerja semua lini yang terdapat dalam perusahaan dapat saling 
mendukung dan menunjang, saling kerjasama dengan baik 
sehingga dapat menuju ke sasaran yang telah ditetapkan.  
c.) Memberi Harapan  
Anggaran memberikan arah pasti, yang merupakan 
kerangka kerja terbaik untuk bisa menilai prestasi kerja. 
d.) Pengawasan kerja  
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat 
pembanding untuk menilai realisasi kegiatan perusahaan. 
Dengan membandingkan antara apa yang tertuang pada 
anggaran dengan apa yang telah terealisasi, dapat dilakukan 
penilaian apakah perusahaan berhasil atau tidak berhasil. 
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c. Hubungan Anggaran dengan Akuntansi 
1.) Akuntansi menyajikan data histories yang sangat bermanfaat 
untuk mengadakan taksiran-taksiran yang akan dituangkan 
dalam anggaran, yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman 
kerja diwaktu yang akan datang. Dengan demikian akuntansi 
sangat bermanfaat didalam penyusunan anggaran (Fungsi 
pedoman kerja). 
2.) Akuntansi juga melakukan pencatatan secara sistematis dan 
teratur tentang pelaksanaan anggaran nantinya dari hari ke hari. 
Dengan demikian akuntansi menyajikan data realisasi 
pelaksanaan anggaran secara lengkap. Data realisasi 
pelaksanaan anggaran inilah yang nantinya dibandingkan 
dengan apa yang tercantum dalam taksiran anggaran itu sendiri, 
untuk mengadakan penilaian kerja perusahaan. Dengan kata 
lain, dengan memperbandingkan antara data akuntansi dengan 
data anggaran, dapatlah diadakan penilaian apakah perusahaan 
telah bekerja dengan sukses ataukah kurang sukses. Data 
akuntansi yang lebih bagus daripada apa yang dicantumkan 
dalam anggaran, memberikan kesimpulan bahwa perusahaan 
telah bekerja dengan sukses. Sebaliknya data akuntansi yang 
kurang bagus jika dibandingkan dengan apa yang tercantum 
dalam budget, memberikan kesimpulan bahwa perusahaan telah 
bekerja dengan sukses. Dengan demikian akuntansi sangat 
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bermanfaat untuk menunjang fungsi pengawasan kerja dari 
anggaran.  
 
d. Hubungan Anggaran dengan Pengawasan  
Anggaran memerlukan serangkaian standar prestasi atau target 
yang bisa dibandingkan dengan realisasinya sehingga pelaksanaan setiap 
aktivitas dapat dinilai kinerjanya. Dalam menentukan standar acuannya, 
diperlukan pemahaman yang realistis dana analisis yang seksama 
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Penentuan standar 
yang sembarangan tanpa disadari oleh pengetahuan dapat menimbulkan 
lebih banyak masalah daripada manfaat. Anggaran yang disusun dengan 
baik menerapkan standar yang relevan akan memberikan pedoman bagi 
perusahaan dalam menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh 
agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan cara yang baik, artinya 
menggunakan sumber-sumber daya perusahaan yang dianggap paling 
menguntungkan terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam 
operasionalnya perlu dilakukan evaluasi yang dapat menjadi masukkan 
berharga bagi penyusunan anggaran berikutnya. 
Pengawasan anggaran diarahkan kepada terciptanya tertib 
anggaran, agar anggaran perusahaan dapat berfungsi sebagai alat ukur 
pengukur. RKAP yang telah disahkan oleh rapat direksi harus 
dipedomani dan ditaati dalam pelaksanaannya dan apabila ternyata dalam 
realisasi ada pekerjaan yang dibutuhkan tetapi tidak dianggarkan dan ini 
harus dibuat usulan mutasi anggaran dan tercantum Rencana Kerja 
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Operasional (RKO) tahun anggaran tersebut. Perbandingan antara hasil-
hasil yang sebenarnya diperoleh (Realisasi) dengan anggaran sehingga 
dapat ditentukan sebab-sebab atau alasan mengapa terjadi perbedaan-
perbedaan dan dapat diambil tindakan untuk mengadakan perbaikan 
terhadap yang merugikan perusahaan.  
 
2. Biaya Produksi 
a. Pengertian Biaya Produksi 
“Firdaus dan Wasilah (2012, hal 42) menyatakan biaya produksi 
adalah biaya yang terjadi sehubungan dengan kegiatan manufaktur atau 
memproduksi suatu barang terdiri atas bahan langsung, tenaga kerja 
langsung dan overhead pabrik”. 
“Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomi 
selama terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 
penanaman modal. Biaya dalam hubungannya dengan 
produksi disebut dengan biaya produksi (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2004)”.  
 
Biaya produksi menentukan harga pokok yang melekat pada 
produk yang dihasilkan perusahaan. Selama produk masih belum terjual 
maka pembebanan biaya tersebut dalam periode tertentu akan tertunda 
dan akan diperlukan sebagai aktiva dalam bentuk persediaan. Biaya 
periode merupakan biaya non produksi dan meliputi biaya pemasaran dan 
biaya administrasi dan umum. 
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b. Unsur – unsur Biaya Produksi  
1.) Biaya bahan baku langsung 
Bastian dan Nurlela (2013, hal 12) menyatakan bahan baku yang 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkaan dari produk dan 
dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai. 
Bahan baku merupakan salah satu komponen utama didalam 
pembentukan produk. Ketiadaan bahan baku akan menimbulkan 
terhentinya proses produksi. Dengan demikian kehadiran bahan baku 
didalam perusahaan sangat mutlak diperlukan.  
2.) Biaya tenaga kerja langsung  
Abdul (2010, hal 73) menyatakan biaya tenaga kerja langsung 
didefinisikan sebagai pembayaran-pembayaran kepada para pekerja 
yang didasarkan pada jam kerja atau atas dasar unit yang diproduksi. 
Suatu biaya yang dikeluarkan/dibebankan karena adanya 
pembayaran upah kepada buruh yang terlibat langsung dalam proses 
pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi. Selain itu terdapat juga 
tenaga kerja tak langsung dalam pabrik yang sifatnya sekedar 
membantu pekerjaan tenaga kerja utama. 
3.) Biaya overhead pabrik  
Firdaus dan Wasilah (2014, hal 25) menyatakan biaya overhead 
pabrik adalah semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain 
dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 
Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
memenuhi seluruh kegiatan perusahaan dalam proses pencapaian 
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tujuan. Biaya overhead terdiri dari biaya bahan tidak langsung, biaya 
tenaga kerja tidak langsung dan semua jenis biaya pabrik seperti 
pajak, asuransi, penyusutan, barang persediaan, perbaikan dan 
pemeliharaan. 
 
c. Pengertian Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran produksi adalah suatu perencanaan secara terperinci 
mengenai jumlah unit produk yang akan diproduksi selama periode 
mendatang, yang mencakup jenis, kuantitas/unit fisik, dan penjadwalan 
operasi yang dilaksanakan . anggaran produksi sebagai dasar penyusunan 
anggaran pemakaian bahan, anggaran tenaga kerja dan anggaran 
overhead pabrik. 
“Catur dan Safrida (2010, hal 6) menyatakan anggaran 
biaya produksi memperlihatkan seluruh biaya produksi yang 
akan dikeluarkan pada suatu tahun anggaran. Anggaran 
produksi sebenarnya hanya mengumpulkan informasi-
informasi yang terdapat pada anggaran pemakaian bahan 
baku, anggaran tenaga kerja langsung dan anggaran 
overhead”.  
 
Rumus anggaran biaya produksi :   
 
 
1.) Anggaran Bahan Baku  
 “Catur dan Safrida (2010, hal 54) menyatakan 
kegiatan utama perusahaan manufaktur dalam 
anggaran bahan baku adalah mengubah bahan baku 
yang diperoleh menjadi barang jadi. Setelah 
menentukan jumlah produksi barang jadi perusahaan 
harus menghitung jumlah sekaligus biaya bahan 
baku untuk menunjang kegiatan produksi”.  
 
Unit terjual + unit persediaan akhir – unit persediaan awal 
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Anggaran bahan baku yang disusun oleh perusahaan pada 
dasarnya terdiri atas dua jenis anggaran (Catur Sasongko dan Safrida 
Rumondang Parulian, 2010, hal 54)  : 
a.) Anggaran pemakaian bahan baku yang menentukan jumlah 
dan nilai bahan baku yang diperlukan untuk kegiatan 
produksi dalam satu periode anggaran. 
b.) Anggaran pembelian bahan baku yang menentukan jumlah 
bahan baku yang akan dibeli dan harga pembeliannya dalam 
satu periode anggaran. 
“Bastian dan Nurlela (2007) menyatakan anggaran 
bahan baku langsung menggambarkan jumlah dan 
biaya bahan yang dibutuhkan untuk memproduksi 
unit-unit yang diinginkan. Anggaran bahan baku 
menggambarkan  penentuan jumlah bahan yang 
dibutuhkan, penentuan cara pembayaran untuk para 
pemasok. Anggaran bahan baku langsung terdiri atas 
anggaran penggunaan bahan baku dalam unit, 
anggaran pembelian bahan baku yang 
menspesifikasikan tingkat persediaan serta jumlah 
dan biaya dari pembelian, anggaran penggunaan 
bahan baku yang digunakan untuk produksi 
anggaran bahan baku langsung ini sebagai dasar 
penyusunan anggaran biaya produksi”. 
 
Rumus Penggunaan Bahan Baku Langsung :  
 
Rumus Pembelian Bahan Baku Langsung : 
 
 
Rumus penggunaan biaya bahan baku langsung untuk diproduksi :  
 
 
Unit produksi x Jumlah penggunaan bahan perunit 
(Unit bahan yang digunakan + Persediaan akhir bahan – Persediaan 
awal bahan) x Biaya bahan perunit 
Unit bahan yang digunakan x Biaya bahan perunit 
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2.) Anggaran Tenaga Kerja Langsung  
Bastian dan Nurlela (2007) menyatakan anggaran tenaga kerja 
langsung merupakan alat yang sangat baik untuk merencanakan 
kebutuhan sumber daya manusia bagi organisasi.  
Ketika anggaran disusun dan diselesaikan sebaiknya 
memasukkan rencana sumber daya manusia yang terkoordinasi dari 
bagian penjualan, bagian personalia dan bagian perencanaan laba. 
Umumnya anggaran ini hanya memasukkan tenaga kerja langsung, 
karena tenaga kerja tidak langsung merupakan bagian dari anggaran 
overhead pabrik. Anggaran tenaga kerja langsung ini 
menggambarkan jam kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
satu unit produk selesai. 
Rumus anggaran tenaga kerja langsung :  
 
 
3.) Anggaran Overhead Pabrik  
Bastian dan Nurlela (2007) menyatakan meskipun 
pengelompokan biaya overhead pabrik bisa dilakukan dengan 
berbagai cara seperti berdasarkan fungsi, perilaku biaya atau 
departemen.  
Pengelompokan ini mempunyai banyak keterbatasan dalam 
penggunaan penyusunan anggaran. Pengklasifikasian biaya 
berdasarkan departemen secara individual atau pusat biaya dapat 
meningkatkan kendali anggaran. Persiapan penyusunan anggaran 
Unit produksi x Jam kerja langsung perunit x Tarif perjam kerja 
langsung 
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sebaiknya diarahkan berdasarkan prinsip bahwa setiap biaya dapat 
dibebankan ke suatu departemen atau pusat biaya, setiap supervisor 
unit bertanggung jawab atas biaya yang terjadi di unit masing-
masing anggaran overhead pabrik menggambarkan kebutuhan jam 
setiap departemen secara individu untuk setiap jenis produk yang di 
hasilkan.  
Rumus anggaran biaya overhead pabrik : 
 
 
d. Varians Biaya Produksi  
Varians adalah selisih antara biaya aktual (realisasi) dengan biaya 
standar (anggaran) yang ditetapkan sebelum kegiatan operasi perusahaan 
dilakukan.  
Pengertian varians biaya menurut beberapa para ahli : 
“Darsono dan Ari (2008, hal 193) menyatakan jika 
Anggaran lebih besar dari realisasi disebut varians 
menguntungkan (favorable variance) dan sebaliknya jika 
anggaran lebih kecil dari realisasi disebut varians yang tidak 
menguntungkan (unfavorable variance) 
 
 “Varians adalah penyimpangan biaya sesungguhnya dari 
biaya standar. Varians tersebut menyangkut ketiga elemen 
biaya produksi yaitu : varians bahan baku, varians tenaga 
kerja dan varians overhead pabrik. Selisih biaya produksi 
yang dikeluarkan kemudian dianalisis ini diselidiki 
penyebab terjadinya, untuk kemudian dicari jalan untuk 
mengatasi terjadinya selisih yang merugikan (Mulyadi, 
2014, hal 395)”. 
 
 
 
 
Unit produksi x Jam kerja langsung perunit x Tarif overhead 
perjam 
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Penyimpangan tersebut dapat dibedakan menjadi dua antara lain : 
1.) Penyimpangan menguntungkan (Favorable Variance) hal ini 
terjadi karena biaya standar lebih besar dari biaya yang 
sesungguhnya terjadi. 
2.) Penyimpangan yang tidak menguntungkan (Unfavorable 
Variance) hal ini terjadi apabila biaya standar jumlahnya lebih 
kecil dibandingkan dengan jumlah biaya sesungguhnya 
dikeluarkan. 
Penyimpangan realisasi dari anggaran dapat disebabkan oleh 
kesalahan budget, kesalahan akuntansi klasifikasi/pencatatan, kesalahan 
operasi. 
Penyimpangan ini harus dianalisis penyebabnya. Pada umumnya 
perusahaan telah menetapkan ukuran yang harus dilakukan investigasi 
dan mana yang tidak. Analisa penyimpangan dilakukan perusahaan 
dengan tujuan untuk : 
1.) Mengetahui prestasi pusat pertanggung jawaban.  
2.) Mengetahui siapa yang akan diberikan penghargaan atau sanksi.  
3.) Sebagai bahan pengalaman untuk perbaikan operasi selanjutnya. 
Siapa yang akan dicontoh dan siapa yang tidak perlu dibantu 
mengatasi Unfavorable. 
4.) Untuk melihat pos-pos biaya yang perlu mendapat lampu 
kuning. 
Mekanisme anggaran sebagai alat pengawasan dapat dicapai 
dengan cara : 
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1.) Mendesain format anggaran yang sesuai dengan format 
akuntansi.  
2.) Menyusun sebelum dilaksanakannya kegiatan operasi. 
3.) Membandingkan antara anggaran dengan hasil realisasi dan 
menghitung penyimpangan. 
4.) Menjadikan penyimpangan sebagai dasar investigasi lebih lanjut 
untuk mengetahui penyebab penyimpangan tersebut.  
5.) Menjadikan hasil investigasi untuk menilai prestasi bagian dan 
memperbaiki serta menyempurnakan anggaran berikutnya. 
“Bastian dan Nurlela (2013, hal 281) menyatakan varians 
adalah selisih antara biaya aktual dengan biaya standar yang 
ditetapkan sebelum kegiatan operasi perusahaan dilakukan. 
Varians tersebut menyangkut untuk ketiga elemen biaya 
produksi yaitu : Varians bahan baku, Varians tenaga kerja 
dan Varians overhead pabrik”. 
 
1.) Varians Bahan Baku  
Bastian dan Nurlela (2007, hal 80) menyatakan varian bahan 
baku adalah selisih bahan baku aktual dengan bahan baku 
berdasarkan standar yang diperkenankan. Dalam varians bahan baku 
dapat dianalisis menjadi : varians harga bahan baku dan varians 
kuantitas pemakaian bahan baku. 
Varians harga bahan baku mengukur perbedaan antara jumlah 
yang dibayarkan atas kuantitas bahan baku tertentu dan jumlah yang 
seharusnya dibayarkan menurut standar yang telah ditetapkan 
(Garisson, dkk, 2013, hal 13). 
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Rumus varian harga bahan baku :   
 
 Kemungkinan penyebab terjadinya varians harga bahan 
Bustami dan Nurlela, 2007, hal 81) : 
a.) Fluktuasi harga pasar bahan baku yang cukup tajam. 
b.) Jauhnya pemasok, sehingga tingginya biaya angkut yang 
dibebani pada perusahaan. 
c.) Gagalnya memanfaatkan potongan tunai yang diberikan 
pemasok. 
d.) Pembelian yang kurang ekonomis. 
e.) Gagalnya negoisasi harga yang ditawarkan pemasok. 
 “Garrison, dkk (2013, hal 15) menyatakan yang 
bertanggungjawab secara umum ialah manajer 
pembelian memiliki kendali atas harga bahan baku 
yang dibayarkan dan oleh karenanya dia 
bertanggungjawab atas varian harga bahan baku”. 
 
Varians penggunaan bahan adalah selisih antara kuantitas 
aktual yang digunakan untuk produksi dengan pemakaian bahan 
berdasarkan standar yang ditetapkan, menggunakan harga beli bahan 
baku standar (Bastian dan Nurlela, 2013, hal 282). 
Rumus : 
 
 
 Untuk kebutukan pengendalian kalau terjadinya varians ini 
harus segera diisolasi secepat mungkin, walaupun ada kemungkinan 
(AQ x AP) – (AQ x SP) 
AQ = Kuantitas aktual yang dibeli  
AP = Harga Aktual  
SP = Harga Standar 
(Kuantitas bahan aktual dipakai – Kuantitas bahan standar) x 
Harga bahan standar 
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tidak dapat dihitung sampai pekerjaan selesai, karena varians ini 
sangat besar pengaruhnya pada distorsi biaya operasi. 
Bastian dan Nurlela (2007, hal 81) menyatakan kemungkinan 
penyebab terjadinya varians penggunaan bahan tidak 
menguntungkan : 
a.) Kemungkinan bahan baku saat penanganan tahap awal 
proses.  
b.) Pemborosan selama pemrosesan. 
c.) Terjadinya kerusakan bahan dan sisa bahan berkelebihan.  
d.) Perusahaan spesifikasi produk yang belum disesuaikan 
dengan standar.  
e.) Penggantian bahan baku dari standar yang ditetapkan. 
2.) Varians Tenaga Kerja  
“Bastian dan Nurlela (2013, hal 284) menyatakan 
varians tenaga kerja adalah selisih biaya tenaga kerja 
aktual dengan biaya tenaga kerja berdasarkan 
standar yang diperkenankan. Dalam varians tenaga 
kerja ada dua varians yang dikembangkan yaitu 
varians tarif/upah tenaga kerja dan varians efisiensi”.  
 
Varians tarif tenaga kerja adalah varian harga atas tenaga 
kerja kerja langsung, varian ini mengukur setiap varian dari standar 
tarif rata-rata per jam yang dibayarkan kepada tenaga kerja langsung 
(Garrison, dkk, 2013, hal 17). 
Rumus varian tarif tenaga kerja :  
 
 
 
(AH x AR) – (AH x SR) 
AH = Waktu aktual 
AR = Tarif aktual  
SR = Tarif standar 
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 Bastian dan Nurlela (2013, hal 285) menyatakan 
kemungkinan terjadinya penyebab varians tarif tenaga kerja tidak 
menguntungkan : 
a.) Terjadinya perubahan tarif yang belum disesuaikan dengan 
standar. 
b.) Penggunaan tenaga kerja dengan klasifikasi tarif/upah yang 
berbeda dari yang ditetapkan ketika penyiapan standar 
untuk pekerjaan. 
c.) Penggunaan kelompok pekerja, dengan penetapan tarif/upah 
yang berbeda yang mengakibatkan sulitnya diantisipasi 
kalau terjadi perubahan. 
“Garrison, dkk (2013, hal 18) menyatakan oleh 
karena varian tarif biasanya disebabkan oleh cara 
memberdayakan pekerja, maka penyelia produksi 
biasanya bertanggung jawab untuk mengawasi 
varian tarif tenaga kerja agar tetap terkendali”. 
 
Varian efisiensi tenaga kerja digunakan untuk mengukur 
produktivitas tenaga kerja langsung (Garrison, dkk, 2013, hal 15). 
Rumus varian efisiensi tenaga kerja : 
 
 
 
Bastian dan Nurlela (2013, hal 285) menyatakan 
kemungkinan penyebab terjadinya varians efisiensi tenaga kerja 
tidak menguntungkan : 
 
(AH x SR) – (SH x SR) 
AH = Waktu aktual 
SR Tarif standar  
SH = waktu standar yang diperkenankan untuk output aktual 
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a.) Tenaga kerja bekerja kurang efisien. 
b.) Tenaga kerja kurang terlatih. 
c.) Terjadinya perubahan urutan kerja.  
d.) Peralatan kurang efisien. 
e.) Kerusakan mesin. 
f.) Penggunaan bahan yang tidak sesuai standar ditetapkan.  
“Bastian dan Nurlela (2007, hal 84) menyatakan 
pertanggung jawabannya yaitu supervisi lini harus 
bertanggung jawab atas tenaga kerja yang berada 
dibawah kendalinya. Departemen perancangan 
produksi dan departemen pembelian harus 
bertanggung jawab atas setiap varians efisiensi 
tenaga kerja yang berasal dari penggunaan bahan 
yang tidak sesuai dengan standar ditetapkan”. 
 
3.) Varians Overhead Pabrik  
“Bastian dan Nurlela (2009, hal 278) menyatakan 
varians overhead pabrik adalah selisih biaya 
overhead pabrik aktual dengan biaya overhead 
pabrik berdasarkan standar yang diperkenankan. 
Dalam menganalisis biaya overhead pabrik ini dapat 
dilakukan dengan metode dua varians, metode tiga 
varians dan metode empat varians”. 
 
(1) Metode Dua Varians 
Bastian dan Nurlela (2009, hal 279) menyatakan metode 
dua varian adalah metode yang sering digunakan dalam praktek 
sehari-hari karena metode ini mudah untuk dihitung. Metode 
dua varians terbagi menjadi dua yaitu varians terkendali dan 
Varians Volume. 
“Varians terkendali (Controllable variance) adalah 
varians antara biaya overhead pabrik aktual yang 
terjadi dengan total anggaran fleksibel pada 
aktivitas standar yang diperbolehkan. Varians 
terkendali ini merupakan tanggung jawab manajer 
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departemen sampai batas dimana mereka dapat 
mengendalikan biaya overhead pabrik yang terjadi 
(Bastian dan Nurlela, 2013, hal 287)”.  
 
Rumus varians terkendali :  
 
 
“Varians volume (Volume variance) adalah varians 
antara anggaran fleksibel pada aktivitas standar 
dari dasar alokasi yang diperbolehkan dengan 
standar biaya overhead pabrik yang dibebankan ke 
produk. Varians ini merupakan tanggung jawab 
dari manajer departemen jika disebabkan oleh 
perubahan dalam efisiensi produksi dan akan 
menjadi tanggung jawab manajer puncak jika 
disebabkan oleh perubahan yang tidak diperkirakan 
dalam produksi dan penjualan (Bastian dan 
Nurlela, 2009, hal 279)”. 
 
Rumus varians volume :  
 
 
(2) Mode Tiga Varians  
“Masalah yang timbul dalam metode dua varians 
adalah menyembunyikan kelebihan dan 
kekurangan penggunaan dari input yang 
merupakan dasar alokasi biaya overhead pabrik. 
Metode tiga varians berusaha mengatasi masalah 
ini, karena dalam metode tiga varians 
memperhitungkan varians pengeluaran, varians 
efisiensi variabel dan varians volume (Bastian dan 
Nurlela, 2009, hal 281)”. 
 
Varians pengeluaran (Spending variance) adalah varians, 
total biaya overhead pabrik aktual dengan jumlah anggaran 
fleksibel yang disesuaikan dengan aktivitas aktual yang telah 
terjadi (Bastian dan Nurlela, 2013, hal 289). 
BOP aktual – (BOP tetap aktivitas normal + BOP variabel 
aktivitas standar) 
Anggaran fleksibel aktivitas standar – (Aktivitas standar x 
Tarif total) 
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Rumus varians pengeluaran :  
 
 
 
“Varians efisiensi variabel (Variable efficiency 
varience) adalah varians biaya overhead pabrik 
variabel dengan membandingkan overhead pabrik 
variabel menggunakan aktivitas aktual dengan 
overhead pabrik menggunakan variabel standar. 
Varians ini mencerminkan pemakaian yang efisien 
dan tidak efisien untuk dijadikan dasar oleh 
perusahaan dalam membebankan biaya overhead 
pabrik (Bastian dan Nurlela, 2009, hal 282)”. 
 
Rumus varians efisiensi variabel :  
 
“Varians volume (Volume variance) adalah varians 
antara anggaran fleksibel pada aktivitas standar 
dari dasar alokasi yang diperbolehkan dengan 
standar biaya overhead pabrik yang dibebankan 
produk. Varians ini mengidentifikasikan aktivitas 
yang tersedia tidak digunakan secara efisien. 
Varians ini merupakan tanggung jawab dari 
manajer departemen jika disebabkan oleh 
perusahaan dalam efisiensi produksi dan akan 
menjadi tanggung jawab manajer puncak jika 
disebabkan oleh perubahan yang tidak diperkirakan 
dalam produksi dan penjualan (Bastian dan 
Nurlela, 2013, hal 287)”. 
 
Rumus varians volume :  
 
 
(3) Metode Empat Varians  
“Bastian dan Nurlela (2009, hal 285) menyatakan 
metode empat varians merupakan pengembangan 
dari metode tiga varians pada model B, dimana 
terjadinya pemisahan varians efisiensi variabel 
menjadi varians efisiensi tetap. Keempat varians 
tersebut adalah varians pengeluaran, varians 
kapasitas menganggur, varians efisiensi variabel 
BOP aktual – (BOP tetap aktivitas normal + BOP variabel 
aktivitas aktual) 
(Aktivitas aktual – Aktivitas standar) x Tarif variabel 
Anggaran fleksibel aktivitas standar – (Aktivitas standar x 
Tarif total) 
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dan varians efisiensi tetap. Ketiga varians telah 
diuraikan diatas, sedangkan varians efisiensi tetap 
adalah selisih antara overhead pabrik tetap 
menggunakan aktivitas aktual dengan overhead 
pabrik tetap menggunakan aktivitas standar. 
Varians ini mencerminkan pemakaian yang efisien 
dan tidak efisien untuk dijadikan dasar oleh 
perusahaan dalam membebankan biaya overhead 
pabrik”.   
 
e. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengawasan Biaya 
Produksi  
Anggaran merupakan salah satu alat yang sering digunakan sebagai 
alat pengawasan, karena jika anggaran disusun dengan baik maka akan 
mempermudah penilaian tingkat efisiensi setiap pekerjaan.  
Fungsi anggaran merupakan salah satu cara mengadakan 
pengawasan dalam perusahaan. Pengawasan itu merupakan usaha-usaha 
yang ditempuh agar rencana yang telah disusun sebelumnya dapat 
dicapai. Dengan demikian pengawasan adalah mengevaluasi prestasi 
kerja dan tindakan perbaikan apabila perlu.  
 “Hansen dan Mowen (2009, hal 423) menyatakan 
pengendalian atau pengawasan adalah melihat kebelakang 
apakah yang sebenarnya telah terjadi dan 
membandingkannya dengan hasil yang direncanakan 
sebelumnya. Kemudian perbandingan ini dapat digunakan 
untuk menyelesaikan anggaran yaitu melihat kemasa depan 
sekali lagi”. 
 
Pengawasan anggaran dilihat dengan membandingkan anggaran 
dengan realisasi atau kejadian yang sesungguhnya, apabila terjadi selisih 
yang menunjukan penyimpangan yang tidak menguntungkan yang 
artinya realisasi lebih besar dari anggaran, ini menunjukkan bahwa 
anggaran sebagai alat pengawasan belum berfungsi dengan baik. Begitu 
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juga sebaliknya apabila terjadi selisih yang menunjukkan penyimpangan 
yang menguntungkan yang artinya realisasi lebih kecil dari anggaran, ini 
menunjukkan bahwa anggaran sebagai alat pengawasan sudah berfungsi 
dengan baik. 
Jika dilihat dari hubungannya, anggaran mempunyai hubungan 
yang sangat erat dengan biaya standar. Hal tersebut dapat dijelaskan 
bahwa anggaran merupakan taksiran biaya untuk menghasilkan sejumlah 
produksi. Sedangkan biaya standar merupakan taksiran biaya untuk 
menghasilkan satu unit produksi. Dengan demikian dalam penyusunan 
anggaran terlebih dahulu harus dihitung biaya standar yang merupakan 
dasar untuk menentukan anggaran. 
Jika membandingkan anggaran yang disusun berdasarkan biaya 
standar dengan biaya yang sesungguhnya terjadi, maka biasanya akan 
terdapat perbedaan-perbedaan. Perbedaan tersebut merupakan 
penyimpangan-penyimpangan dari anggaran yang dinamakan varians dan 
untuk maksud pengawasan. 
Tahap-tahap dalam pengawasan : 
1.) Penetapan standart pelaksanaan (Perencanaan) 
2.) Pengukuran pelaksanaan kegiatan  
a.) Pengamatan  
b.) Laporan-laporan lisan dan tertulis  
c.) Mengambil sampel  
d.) Metode otomatis  
3.) Membandingkan pelaksanaan dengan standart  
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4.) Melakukan tindakan koreksi 
a.) Mengubah standart 
b.) Mengubah pengukuran kegiatan 
c.) Mengubah cara dalam menganalisis dan menginterpretasikan 
penyimpangan  
 
f. Penelitian Terdahulu  
Dalam menyusun skripsi ini, penulis mereferensikan penelitian 
terdahulu yaitu sebagai berikut : 
Tabel II-1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama  Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 
1 Merda Listiana 
L.Malau 
(2007) 
 
“Analisis anggaran 
biaya produksi sebagai 
alat pengawasan pada 
PT. Coca Cola Bottling 
Indonesia-Medan” 
1. Menggunakan metode 
top down karena manajer 
menganggap karyawan 
belum mampu menyusun 
anggaran dengan tepat 
waktu. 
2. Peranan anggaran biaya 
produksi sebagai alat 
pengawasan pada PT. 
Coca Cola Bottling 
Indonesia-Medan belum 
berfungsi secara 
maksimal. 
3. Terdapat penurunan 
persentase dikarenakan 
turunnya permintaan 
masyarakat akan 
minuman ringan.  
Skripsi : 
Universitas 
Sumatera Utara 
2 Rini Adistika 
(2007) 
 
“Peranan anggaran 
sebagai alat 
pengawasan biaya 
produksi pada PT. 
Mutifa Medan” 
1. Adanya selisih 15,65% 
antara anggaran dengan 
realisasi disebabkan 
karena seringnya bahan 
baku terlambat sampai 
ke perusahaan. 
2. Bahan baku perusahaan 
sebesar 98% adalah 
Skripsi : 
Universitas 
Sumatera Utara 
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bahan baku impor. 
3 Ririn Dirtayani 
(2017)  
 
“Analisis fungsi 
anggaran biaya 
produksi sebagai alat 
pengawasan pada PT. 
Wijaya Karya Beton 
TBK PBB Sumatera 
Utara” 
1. Anggaran biaya produksi 
sebagai alat pengawasan 
belum berfungsi sebagai 
alat pengawasan karena 
masih terdapat selisih 
yang tidak 
menguntungkan. 
2. Penyebab penyimpangan 
tidak menguntungkan 
karena besarnya jam 
kerja tambahan, 
kenaikan gaji, biaya 
tunjangan, biaya alat dan 
pengelolaan kantor. 
Skripsi : 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sumatera Utara 
4 Sri Yuniar 
Delvi  
(2010) 
“Analisis anggaran 
biaya produksi sebagai 
alat perencanaan dan  
pengawasan pada PT. 
Perkebunan Nusantara 
V Bukit Selasih-Riau” 
1. Perusahaan belum 
menerapkan reward 
system secara 
menyeluruh dalam 
penilaian prestasi kerja. 
2. anggaran biaya produksi 
pada PT. Perkebunan 
Nusantara V Bukit 
Selasih-Riau belum 
dikatakan memadai 
sebagai alat perencanaan 
dan  pengawasan biaya 
produksi yang baik 
karena perusahaan tidak 
mengambil suatu tindak 
lanjut terhadap 
penyimpangan yang 
terjadi, baik 
penyimpangan yang 
menguntungkan atau 
yang merugikan.  
Skripsi : 
Universitas Islam 
Negeri Sultan 
Syarif Kasim 
Pekanbaru Riau  
5 Julita  
(2015) 
“Analisis fungsi 
anggaran biaya 
produksi sebagai alat 
pengendalian biaya 
produksi pada PT. 
Perkebunan Nusantara 
IV (Persero) Medan” 
1. Anggaran biaya produksi 
PT. Perkebunan 
Nusantara IV (Persero) 
Medan belum berfungsi 
dengan baik sebagai alat 
pengendalian.  
Jurnal : Universitas 
Muhammadiyah 
Sumatera Utara 
 
 
 
38 
 
 
 
B. Kerangka Berfikir  
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Salah satu dari 14 
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan perusahaan 
perkebunan dengan bidang usaha agro bisnis dan agro industri kelapa sawit dan 
karet.  
Laporan biaya produksi terdapat anggaran dan realisasi biaya produksi. 
Anggaran merupakan salah satu alat yang sering digunakan sebagai alat 
pengawasan, karena jika anggaran disusun dengan baik maka akan mempermudah 
penilaian tingkat efisiensi setiap pekerjaan. Anggaran merupakan alat suatu 
pembanding realisasi. 
Pengawasan anggaran dilihat dengan membandingkan anggaran dengan 
realisasi atau kejadian yang sesungguhnya, apabila terjadi selisih yang 
menunjukan penyimpangan yang tidak menguntungkan yang artinya realisasi 
lebih besar dari anggaran, ini menunjukkan bahwa anggaran sebagai alat 
pengawasan belum berfungsi dengan baik. Begitu juga sebaliknya apabila terjadi 
selisih yang menunjukkan penyimpangan yang menguntungkan yang artinya 
realisasi lebih kecil dari anggaran, ini menunjukkan bahwa anggaran sebagai alat 
pengawasan sudah berfungsi dengan baik. 
Dari hasil analisis tersebut maka akan tampak perbandingan yang dimiliki 
perusahaan dan menjadi masukan untuk mengambil tindakan selanjutnya yang 
sekaligus menjadi bahan masukan untuk menyusun anggaran periode berikutnya. 
Proses selanjutnya dalam pengawasan anggaran biaya produksi harus di 
evaluasi penyimpangan antara anggaran biaya produksi dengan realisasi biaya 
produksi. Penyimpangan tersebut harus dianalisis untuk mengetahui apakah 
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terjadi penyimpangan Favorable Cost Variance atau Unfavorable Cost Variance 
dan mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan pada anggaran biaya 
produksi dan mencari jalan keluar untuk mengatasi penyimpangan tersebut.  
Hasil analisis tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan dan 
merumuskan apa yang menjadi penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan.  
Berdasarkan teori di atas, penulis mencoba untuk menggambarkan 
kerangka berfikir sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II-1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN 
LAPORAN BIAYA PRODUKSI  
Anggaran Biaya 
Produksi  
Realisasi Biaya 
Produksi  
Analisis penyebab  
varians   
Pengawasan Biaya 
Produksi    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menginterprestasikan dan menganalisis data dengan melakukan perbandingan 
antara teori-teori dengan data objektif yang terjadi sehingga memberikan 
gambaran yang lengkap tentang permasalahan penelitian. Tujuan utama dalam 
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis, aktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar kejadian yang diselidiki.  
 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mengarahkan penelitian ini penulis mengambil defenisi operasional 
dari variabel yaitu pengawasan biaya produksi. 
 Pengawasan biaya produksi merupakan rencana kerja yang disusun secara 
sistematis yang dapat dijadikan sebagai pedoman oleh perusahaan dan akan 
dibandingkan dengan realisasinya sehingga pelaksanaan setiap aktivitas dapat 
dinilai kerjanya dan akan mengetahui apakah biaya-biaya yang dikeluarkan 
berjalan sesuai yang direncanakan. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan Jln. Sei Batang Hari No.2  Medan, 20122 Sumatera Utara, 
Telp. 061-8452244, 061-8453100, Fax. 061-8455177, 061-8454728.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2017 sampai 
Maret 2018. Adapun tabel penelitiannya adalah sebagai berikut : 
Tabel III-1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
No Kegiatan Bulan 
November Desember Januari Februari Maret  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 Pengajuan Judul                          
2 Pra Riset                         
3 Penulisan Proposal                          
4 Bimbingan Proposal                          
5 Seminar Proposal                          
6 Penulisan Skripsi                          
7 Bimbingan Skripsi                          
8 Sidang                          
 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif  adalah jenis data yang berbentuk laporan anggaran dan realisasi 
biaya produksi. 
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2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
sekunder  merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :   
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data perusahaan yang diperlukan 
dan berhubungan dengan penelitian ini berupa laporan realisasi anggaran 
biaya produksi. 
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung kepada staff 
atau pegawai bagian keuangan.  
Tabel III-2 
Kisi-kisi Instrumen Wawancara 
 
Variabel  Indikator  Instrumen  Total  
  
 
Pengawasan 
biaya 
produksi  
1. Membandingkan realisasi dengan 
anggaran  
1,2,3,4 4 
2. Mencari penyebab terjadinya 
penyimpangan  
5,6,7,8 4 
3. Melakukan tindakan perbaikan jika 
perlu dilakukan (bila terdapat 
penyimpangan yang merugikan) 
9,10,11 3 
 Total 11 
 
F. Teknik Analisis Data  
Dalam mengumpulkan dan menganalisa data-data yang diperoleh, penulis 
menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur dan cara pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan objek penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang terlihat. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
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peneliti akan mengumpulkan data, disusun dan dikelompokkan dianalisa 
kemudian di interpretasikan sehingga diperoleh keterangan dan penjelasan yang 
sebenarnya mengenai analisis anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan 
biaya produksi pada perusahaan tersebut, berupa laporan anggaran dan realisasi 
dari tahun 2012 s/d 2016. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mengklasifikasikan data seperti laporan anggaran dan realisasi dari tahun 
2012 s/d 2016. 
2. Melakukan perbandingan antara anggaran dan realisasi. 
3. Melakukan analisis penyebab terjadinya penyimpangan yang tidak 
menguntungkan dan menganalisis fungsi anggaran biaya produksi 
sebagai alat pengawasan. 
4. Menarik kesimpulan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data  
 Berdasarkan hasil riset yang dilakukan, penulis memperoleh data-data 
yang didapatkan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sebagai 
berikut : 
a. Biaya produksi  
Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan memiliki 
unsur-unsur biaya produksi yang terdiri dari : 
1.) Biaya bahan baku  
Biaya bahan baku terdiri dari Tandan Buah Segar (TBS), Penyebab 
terjadinya selisih yang tidak menguntungkan pada bahan baku 
dikarenakan cuaca yang tidak memungkinkan sehingga hasil panennya 
sedikit dan dikarenakan terkena serangan – serangan hama.  
2.) Biaya tenaga kerja langsung  
Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari : 
a.) Gaji dan Tunjangan Pegawai, Penyebab terjadinya selisih yang 
tidak menguntungkan pada gaji dan tunjangan pegawai 
dikarenakan adanya penambahan karyawan dan adanya 
kenaikan gaji. 
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b.) Pemeliharaan Tanaman, Penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan pada pemeliharaan tanaman dikarenakan 
adanya kenaikan beban pemeliharaan kebun. 
c.) Pemupukan, Penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan pada pemupukan dikarenakan kenaikan harga 
pupuk. 
d.) Panen, Penyebab terjadinya selisih yang tidak menguntungkan 
pada panen dikarenakan adanya kenaikan premi panen. 
e.) Pengangkutan Ke Pabrik, Penyebab terjadinya selisih yang 
tidak menguntungkan pada pengangkutan ke pabrik 
dikarenakan naiknya harga bahan bakar minyak, tarif 
pengangkutan dan karena banyaknya TBS yang didapatkan 
maka truk pengangkut pun harus ditambah. 
f.) Biaya Langsung Pengolahan, Penyebab terjadinya selisih yang 
tidak menguntungkan pada biaya langsung pengolahan 
dikarenakan naiknya biaya bahan penunjang dan kenaikan 
produksi. 
3.) Biaya overhead pabrik  
Biaya overhead pabrik terdiri dari : 
a.) biaya overhead kebun, Penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan pada biaya overhead kebun dikarenakan 
adanya penambahan investasi kebun, misalnya pembangunan 
rumah baru untuk karyawan yang memelihara kebun. 
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b.) biaya overhead pabrik, Penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan pada biaya overhead pengolahan dikarenakan 
adanya penambahan investasi pabrik, misalnya pembelian 
mesin pabrik. 
c.) beban penyusutan overhead kebun, Penyebab terjadinya selisih 
yang tidak menguntungkan pada beban penyusutan overhead 
kebun dikarenakan tingginya investasi, misalnya pada 
bangunan.  
d.)  beban penyusutan overhead pengolahan, Penyebab terjadinya 
selisih yang tidak menguntungkan pada beban penyusutan 
overhead pengolahan dikarenakan tingginya investasi, 
misalnya pada mesin. 
Berikut ini adalah laporan anggaran dan realisasi biaya produksi pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Tahun 2012 s/d 2016 : 
Tabel IV-1 
LAPORAN ANGGARAN DAN REALISASI BIAYA PRODUKSI  
TAHUN 2012-2016 
 
Tahun  Jenis Biaya  Anggaran  Realisasi  Selisih  
 UF/F 
2012 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.761.535.000 1.777.643.790 16.108.790 F 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.354,92 2.263,11 (91,81) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 741,17 783,48 42,31 UF 
2013 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.825.628.000 1.695.987.340 (129.640.660) UF 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.462,57 2.651,88 189,31 UF 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 816,71 905,5 88,79 UF 
2014 Biaya Bahan Baku (Kg) 1.935.556.000 1.839.206.830 (96.349.170) UF 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.678,62 2.612,1 (66,52) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 932,56 975,28 42,72 UF 
2015 Biaya Bahan Baku (Kg) 2.106.081.000 2.065.853.210 (40.227.790) UF 
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 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.697 2.482,47 (214,53) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 938,17 945,82 7,65 UF 
2016 Biaya Bahan Baku (Kg) 2.069.120.015 2.076.108.865 6.988.850 F 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp/Kg) 
2.690,7 2.355 (335,7) F 
 Biaya Overhead Pabrik (Rp/Kg) 1.086,65 1.086,87 0,22 UF 
Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 2017 
Berdasarkan jumlah dari laporan anggaran dan realisasi biaya produksi di 
tahun 2012 s/d 2016 terdapat selisih yang tidak menguntungkan pada 
perusahaan (Unfavorable Varians). 
Pada tahun 2012 adanya selisih yang tidak menguntungkan pada biaya 
overhead pabrik sebesar 42,31. Pada tahun 2013 adanya selisih yang tidak 
menguntungkan pada biaya bahan baku sebesar 129.640.660, biaya tenaga 
kerja langsung sebesar 189,31 dan biaya overhead pabrik sebesar 88,79. Pada 
tahun 2014 adanya selisih yang tidak menguntungkan pada biaya bahan baku 
sebesar 96.349.170 dan biaya overhead pabrik sebesar 42,72. Pada tahun 
2015 adanya selisih yang tidak menguntungkan pada biaya bahan baku 
sebesar 40.227.790 dan biaya overhead pabrik sebesar 7,65. Pada tahun 2016 
adanya selisih yang tidak menguntungkan pada biaya overhead pabrik sebesar 
0,22.  
B. Pembahasan 
1. Pengawasan biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan  
Fungsi anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan 
dalam perusahaan. Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh 
agar rencana yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai. Dengan demikian 
pengawasan adalah mengevaluasi prestasi kerja dan tindakan perbaikan 
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apabila perlu, Pengawasan anggaran dilihat dengan membandingkan 
anggaran dengan realisasi.  
Pengawasan biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan yaitu : 
a. Pengawasan biaya bahan baku  
Pengawasan biaya bahan baku ini dilakukan dengan cara 
membandingkan antara anggaran dan realisasi biaya bahan baku dan 
membuat laporan serta melakukan survey secara langsung ke lapangan 
misalnya memeriksa bahan baku yang ada di kebun maupun yang sudah 
dipanen. Jika terjadi penyimpangan bahan baku maka manajer dapat 
meminta pertanggung jawaban mandor terhadap tindakan pengawasan 
yang dilakukan di kebun maupun di pabrik. Maka perusahaan akan 
mengusahakan peningkatan pengawasan dan pemeriksaan.  
b. Pengawasan biaya tenaga kerja langsung  
Pengawasan biaya tenaga kerja langsung ini dilakukan dengan cara 
membandingkan antara anggaran dan realisasi biaya tenaga kerja langsung 
dan membuat laporan. Perusahaan melakukan pengawasan yang lebih 
ketat terhadap pertanggung jawaban yang diberikan kepadanya agar 
bekerja sesuai standar, melakukan pelatihan kepada para pekerja dan 
memberikan penghargaan kepada para pekerja melebihi standar pekerjaan 
yang ditetapkan.  
c. Pengawasan biaya overhead pabrik 
Pengawasan biaya overhead pabrik ini dilakukan dengan cara 
membandingkan antara anggaran dan realisasi biaya overhead pabrik dan 
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membuat laporan. Bila berhubungan dengan biaya overhead pabrik maka 
manajer dapat meninjau ulang apakah pembebanan biaya overhead yang 
telah dilakukan telah sesuai dengan proporsi yang tepat. 
Pengawasan dilakukan bagian keuangan dengan mengawasi semua 
jalannya rencana kerja apakah dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 
yang direncanakan. Bagian keuangan ini juga menyusun anggaran dengan 
membuat laporan realisasi rencana kerja anggaran. Pengawasan juga 
dilakukan dengan cara meminta persetujuan dari pimpinan sebelum 
melaksanakan kegiatan jika ternyata ada kenaikan biaya dari biaya yang 
dianggarkan atau yang direncanakan. Jika permohonan itu disetujui barulah 
kemudian kegiatan itu dilaksanakan dan dijalankan. 
Berikut ini adalah skema proses penyusunan anggaran PT 
PerkebunanNusantara III (persero) Medan :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagian keuangan 
Menerbitkan Memorandum 
Penyusunan pedoman RKAP 
Bagian Teknis Terkait 
1. Norma fisik 
2. Standar biaya 
3. Tarif 
4. Jadwal kerja 
Bagian Keuangan 
1. Memeriksa 
2. Kompilasi Pedoman 
Pedoman RKAP 
Direksi 
Penandatangan 
A 
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Bagian di Kantor Direksi 
1. Menyusun RAB 
2. Mengirim Taksasi Produksi 
3. Mengirim Sortasi Hasil Olah 
DM/GM/Kebun/Unit 
Bagian Terkait menyusun RAB 
(Bidang/Afdeling/unit kerja) 
A 
Bagian Keuangan,Bagian 
Terkait, 
DM/GM/Kebun/Unit 
Pembahasan RAB 
DM/GM/Kebun/Unit 
1. Mengkompilasi 
2. Mengevaluasi  
DM/GM 
Mengkompilasi 
RAB DM/GM/Kebun/Unit 
DM/GM 
1. Mengkompilasi 
2. Mengevaluasi 
3. Membahas dengan kebun/unit 
DM/GM/Kebun/Unit 
Revisi RAB 
Bagian Keuangan 
1. Rekapitulasi 
2. Mengevaluasi 
A 
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NO 
 
YES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 2017 
Bagian/DM/GM/Kebun/unit 
Menyusun RAB hasil 
pembahasann 
A 
Komisaris & Pemegang Saham 
Evaluasi 
Bagian Keuangan 
1. Rekapitulasi 
2. Draft RKAp 
Komisaris 
Rapat Pembahasan 
Pemegang Saham 
· Pembahasan Teknis 
· Pra RUPS 
Bagian Sekretariat perusahaan 
Pengiriman RKAP hasil 
Pembahasan Teknis & Pra RUPS 
ke komisaris dan pemegang 
saham 
Direksi 
Penandatanganan 
Bagian Keuangan 
Perbaikan RKAP 
Bagian Sekretaris Perusahaan 
 
Mengirim RKAP 
Direksi 
 
persetujuan 
Dewan Komisaris 
Rekomendasi RKAP 
Pemegang Saham 
RUPS 
RKAP 
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Proses penyusunan anggaran pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Bagian I :  
1. Bagian keuangan menerbitkan memorandum penyusunan pedoman 
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). 
2. Bagian teknis terkait terdiri norma fisik, standar biaya, tarif, dan jadwal 
kerja. 
3. Setelah kebagian teknis terkait kembali lagi kebagian keuangan untuk di 
periksa dan dikompilasi pedomannya. 
4. Selanjutnya ke bagian direksi untuk meminta tanda tangan agar 
tersusunnya pedoman RKAP. 
Bagian II : 
1. Bagian di kantor direksi menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB), 
kemudian mengirikan taksasi  produksi, dan selanjutnya mengirim sortasi 
hasil olah kebagian keuangan. Sebelum di kirim kebagian keuangan, 
bagian di kantor direksi di berikan kebagian DM/GM/Kebun/Unit. Yang 
terkait dengan bagian DM/GM/Kebun/Unit yaitu: 
a. Bagian terkait penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
(Bidang/Afdeling/Unit kerja). 
b. Bagian DM/GM/Kebun/Unit mengkompilasi dan mengevaluasi 
penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
c. Selanjutnya DM/GM mengkompilasi  dan mengevaluasi untuk 
membahas dengan kebun/unit. 
d. DM/GM/Kebun/Unit merevisi RAB agar tidak terjadi kelasahan. 
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e. DM/GM mengkompilasi Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
f. Rencana Anggaran Biaya (RAB) DM/GM/Kebun/Unit selanjutnya 
dikirim ke bagian keuangan. 
2. Bagian keuangan merekapitulasi dan mengevaluasi Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). 
3. Setelah selesai di bagian keuangan, bagian terkait, dan bagian 
DM/GM/Kebun/Unit terbentuklah pembahasan Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
Bagian III : 
1. Bagian DM/GM/Kebun/Unit menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
hasil pembahasan. 
2. Selanjutnya bagian keuangan merekepitulasi draft Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan (RKAP) sebelum diserahkan ke bagian diraksi. 
3. Di bagian direksi meminta persetujuan. Apabila bagian direksi belum 
disetujui maka draf Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) di 
kembalikan kembali kebagian keuangan untuk di rekapitulasi kembali, 
setelah itu di beriakan kembali kebagian direksi. Dan apabila sudah di 
setujui maka diserahkan ke bagian sekretaris perusahaan. 
4. Bagian sekretaris perusahaan mengirim Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP) kebagian komisaris dan pemegang saham. 
5. Kamisaris dan pemegang saham mengevaluasi Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP) 
6. Selanjutnya komisaris membuat rapat pembahasan Rencana Kerja 
Anggaran Perusahaan (RKAP) 
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7. Pemegang saham membahas teknis & Pra RUPS (Rapat Umum Pemegang 
Saham) dan diserahkan kembali kebagian keuangan. 
8. Bagian keuangan memperbaiki Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 
(RKAP) kembali dan diserahkan ke direksi. 
9. Bagian direksi menandatangi Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 
(RKAP) yang sudah di perbaikin dan diserahkan ke bagian sekretaris 
perusahaan. 
10. Bagian sekretaris perusahaan mengirim Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP) hasil pembahasan teknis & pra RUPS ( Rapat Umum 
Pemegang Saham) dan pemegang saham ke dewan komisaris. 
11. Dewan komisaris merekomendasi Rencana Kerja Anggaran Perusahaan 
(RKAP) dan diserahkan ke pemegang saham. 
12. Pemegang saham mengadakan RUPS ( Rapat Umum Pemegang Saham) 
agar terbentuknya Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian serta hasil analisis yang dilakukan terhadap 
pengawasan anggaran biaya produksi pada PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan maka dapat di ambil kesimpulan dan saran. Dari analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan terhadap laporan realisasi anggaran pada tahun 
2012 sampai dengan 2016 pada bab sebelumnya dapat disimpulkan : 
1. Anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat 
pengawasan. Dapat dilihat dari tahun 2012 sampai dengan 2016 masih 
banyak terdapat penyimpangan yang tidak menguntungkan. 
2. Faktor – faktor yang menyebabkan selisih yang tidak menguntungkan 
seperti : cuaca yang tidak mendukung, terkena serangan hama, 
penambahan karyawan, kenaikan gaji, kenaikan beban pemeliharaan 
kebun, kenaikan premi panen, kenaikan harga pupuk, naiknya harga bahan 
bakar minyak, naiknya tarif pengangkutan, kenaikan produksi, 
penambahan investasi dan tingginya investasi. 
3. Anggaran biaya produksi dapat meningkatkan pengawasan biaya produksi 
dengan cara membandingkan anggaran dengan realisasi, bertujuan untuk 
mencegah hal – hal buruk yang tidak diinginkan.  
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B. Saran  
1. Sebaiknya perusahaan harus meningkatkan pengawasan terhadap 
anggaran biaya produksi, anggaran dan realisasi harus diawasi dengan 
ketat dan penyimpangan yang terjadi harus dianalisis agar pengawasan 
pada anggaran biaya produksi berjalan efektif dan efesien. 
2. Sebaiknya perusahaan melakukan perencanaan dari pengawasan pada 
biaya – biaya yang dikeluarkan agar tidak ada yang merugikan 
perusahaan dan menjadi pedoman untuk menyusun anggaran berikutnya 
agar lebih terarah. 
3. Sebaiknya biaya – biaya di luar anggaran perlu untuk mendapat perhatian 
yang serius, dimana perusahaan harus dapat memperkirakan biaya apa 
yang mungkin muncul dalam melakukan kegiatan produksi untuk 
penyusunan anggaran di masa yang akan datang. 
4. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan terhadap penggunaan biaya 
yang terjadi dan memaksimalkan penerapan analisis varians sehingga 
dapat dilakukan tindakan korektif, dengan demikian kelemahan atau 
penyimpangan tidak terjadi secara berkelanjutan.  
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